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Gubernur Bank Indonesia Destry
Damayanti memaparkan, ekonomi
Indonesia tetap tumbuh kuat di
tengah ketidakpastian global. Di
tahun ini, ekonomi diperkirakan
tumbuh di kisaran 4,9 hingga 5,7
persen. Kemudian di tahun depan
naik menjadi 5,2 hingga 6 persen.

HAL it disampaikan Destry dalam Rapat
Kerja dengan Komisi XI DPR, di Kompleks
Parlemen, Jakarta, Senin (28/%/2026). Rapat
dipimpin Ketua Komisi X1 DPR Mukhamad
Mishakhun bersama Wakil Ketua Dolfie
(OFP, Mohamad Hekal. dan Fauzi Amro.
Sementara, Destry ditemani Deputi Cubernur
Senior BI Aida S Budiman serta tiga Deputi
Guhernur BI: Thomas Diiwandano, Filia
ningsih Hendarta, dan Ricky P Gozali.

Awalnya, temarapat ini adalah “Evaluasi,
dan Arab Prioritas serta Kebijakan Kerja
Bank Indonesia ke Depan”. Namun, Mis
bakhun meminta agar agenda pembahasan
difokuskan pada “Arah dan Prioritas Kerja
BI" saja. la menilai, penggunaan kata“evalu
asi” dapat menimbulkan persepsi negatif.
Sehab, Komisi XI tidak mengundang B
untok melakukan evaluasi.
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Desiry kemudian meminta per-
setitjuan agar pembahasan langsung
diarahkan pada kebijakan Bl ke depan.
Permintaan ini disetujul

Dalam paparannya, Destry me-
ngatakan, pertumbuhan ekonomi [ndo-
tiesia pada 2026 diperkicakan berada di
kisaran 4.9 hingga 5.7 persen. Angka
itu diproyekstkan meningkat men-

Jadi 5.2 hingga 6 persen pada 2027,

Proyeksi ini telah disampaikan BI
dalam pembahasan asums! ekonomi
makro RAPBN 2027,

*Saya gambarkan, prospek ekonom
2026 secara global itu memang agak
gloomy {muram), tapi di 2027 diper-
kirakan akan ada perbaikan, " ujarnya.

Destry menjelaskan, investasi men-

Jadi salah sat komponen penting

uniuk mendorong pertumbuhan eko-
nomi nasional. BI memperkirakan,
perturibuhan investast 2027 berada di
kisaran 6,3 hingga 7,1 persen.

la berharap, investasi swasta fkut
meningkat, tesmasuk investas! yang ber-
sumber dari Badan Pengelola Investasi

(BP1) Danantara. Dengan demikian
pertirnbithan ehonomi tidak haiya me-
ngandalkan belanja Pemeritah.

Komponen selanjutnya adalah kon-
sumsi rumah tangga, belanja Perne-
rintah, ekspor dan impor. “Konsums!
rumah tangga masih tetap menjadi
salah satu key driver dalam pertum-
buhan ekonomi kita." ucap Destry.

lamengaku, ketidakpastian genpoli-
fik turut mendorong kenalkan harga
sejumlah komoditas dunia, terutama
minyak dan gas. Kenaikan ilu kemudian
ietiberikan tekanan tethadap inflast
global. Makanya, bank sentral di ber-
bagai negara cenderung mempertah-
ankan kebijakan moneter vang ketat
unfuk menjagainflasi. Situast ini kemu-
dian berdampak terhadap arus modal,
teritama di negara-nepara berkembang

Destry menyebut, investor cende-
rung memindahkan dananya ke Instru-
e vang dianggap lebih anvan, sepertl
dolar Amerika Serikat dan emas.

* Jadi kesimpulannya, di global ini
kita akan menghadapi situasi atau
fenomena vang dinamakan higher
for longer. Pada akhicnya ini akan
membertkan tekanan kepada negara
emerging market, khususava terkalt
dengan aliran modal yang masuk ke

negara. emerging market, termasuk
[ndonesta,” tuturnya.

Destry kemudian membeberkan
arah dan prioritas kebijakan bank
seiitial ke depan. Bl akan memperkuat
bauran kebijakan untuk menjaga
stabilitas sekaligus mendorong per-
tumbuhan ekonomi, sektor riil, serta
penciptaan lapangan ketja.

“Prioritas kebijakan Bank Indonesta
akan kami bagi menjadi tiga bagian,
valtu kebijakan utama, kemudian
kebijakan pendukung, dan kebifakan
kelembagaan,” ujar Destry.

Pada kebijakan maneter, lanjut Des-
iry, Bl akan memperkuat pengawasan
lalis lintas devisa dan menjaga kecu-
kupan likuiditas. Bl juga memperluas
repo opetasi monefer menggunakan
surat berharoa non-Surat Berharga
Negara (SEN). Fasilitas repa non-
SBN telah dimulai melaluf surat
berharoa SME. Bl akan memperluas
fiasilitas tersebut ke surat betharga SMI
mulai Oktaber 2026.

Pada kebijakan makroprudensial, BI
akan memperkuat pengawasan secara
digital dan melanjutkan inovast untuk
mendorong intermediasi. Fokusnya
adalah meningkatkan penvaluran
keedit dan perbiayaan ke keglatan

ekonomi dengan tetap menjaga sta-
bilitas sistem keuangan.

Pata sistem pembayaran, Bl akan
memperluas pembayaran lintas negara
atau cross-horder payment. B juga
akan mendorong inovasi aset keuan-
gandigital, memperkuat perlindungan
konsumen, dan mengembangkan
talenta digital melalui Pusat Inovasi
Digital Indonesia (PLDI).

Untuk kebijakan internasional,
B akan memperluas penggunaan
mata uang lokal melalul focal cur-
rency transaction (LCT). Likuiditas
renminbi dan yen juga akan diperkuat,
disertal perluasan nstrumen hedging
biagi investor dan pelaku pasar

Destry memastikan, seluruh kebi-
jakan tersebut akan dijalankan secara
terintegrasi dengan Pemerintah dan
lembaga terkait. Fokus B tetap men-
jaga stabilitas sekalipus mendorong
pertumbuhan ekonomi

“Bank Indonesia akan terus mem-
perkuat bauran kebijakan agar lebth
impactful, inklusif, dan integratif yang
fentunya ini ditopang dengan penguatan
shieigl kebljakan dengan pemerintah
alaupun dengan lembaga linnya, unuk
menfaga stabilitas dan mendorong per-
turbuhan ekonomd," ujar Destry. m
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